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Abstrak : Penelitian yang telah dilakukan berjudul “Implementasi Manajemen Pendidikan Islam 

di SMP IT (Islam Terpadu) Ad-Durrah Medan Marelan” yang dilatarbelakangi bahwa manajemen 

pendidikan islam berkembang sebagai lembaga yang semakin kompleks sehingga ini membutuhkan 

organisasi yang tertata dengan baik dan benar dengan tujuan manajemen pendidikan Islam adalah 

bahwa segala hal dan proses-proses yang berlangsung dapat benar-benar dikelola dengan baik 

sehingga proses pendidikan dapat benar-benar terwujud sesuai ajaran Islam dan. upaya pencapaian 

tujuan pendidikan Islam dapat lebih mudah terwujud. Metodologi penelitian yang digunakan pada 

penelitian ini yaitu menggunakan pendekatan penelitian kualitatif deskriptif dengan tujuan untuk 

mndeskripsikan dan menganalisis fungsi-fungsi, prinsip-prinsip, faktor pendukung dan 

penghambat manajemen pendidikan islam. Hasil penelitian mengungkapkan bahwa (1) Fungsi-

fungsi manajemen pendidikan islam di SMP Islam Terpadu iAd-Durrah Medan Marelan butuh 

kerjasama antara para guru dan para siswa agar tetap terlaksana dalam irangka menghasilkan idan 

mencetak ioutput iyang mempunyai Sumber Daya iManusia yang berkualitas.; (2) Prinsip iatau 

ikaidah manajemen pendidikan islam di  SMP Islam Terpadu Ad-Durrah Medan Marelan iyang 

iada relevansinya idengan ayat-ayat iAl-Qur’an idan ihadits yaitu prinsip amar ma’ruf nahi munkar, 

prinsip menegakkan keadilan, prinsip menegakkan kebenaran dan prinsip menyampaikan Amanah; 

(3) Faktor pendukung idan penghambat manajemen pendidikan islam di SMP Islam Terpadu Ad-

Durrah Medan Marelan. Faktor pendukungnya meliputi guru, siswa, sarana prasarana. Sedangkan 

faktor penghambatnya yaitu dana, dan lingkungan luar sekolah. 

Kata Kunci : Implementasi, Manajemen, Pendidikan, Islam 

Abstract : The research that has been conducted is entitled "Implementation of Islamic Education 

Management at SMP IT (Islam Terpadu) Ad-Durrah Medan Marelan" which is motivated by that 

Islamic education management is developing as an increasingly complex institution so that it 
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requires a well-organized and correct organization with the aim of Islamic education management 

is that all things and processes that take place can be properly managed so that the educational 

process can truly be realized according to Islamic teachings and. efforts to achieve the goals of 

Islamic education can be more easily realized. The research methodology used in this research is 

to use a descriptive qualitative research approach with the aim of describing and analyzing the 

functions, principles, supporting and inhibiting factors of Islamic education management. The 

results of the study reveal that (1) Islamic education management functions at the Integrated 

Islamic Junior High School iAd-Durrah Medan Marelan need cooperation between teachers and 

students to keep it implemented in order to produce and print outputs that have quality human 

resources; (2) The principles or principles of Islamic education management at the Integrated 

Islamic Junior High School Ad-Durrah Medan Marelan which have relevance to the verses of the 

Qur'an and Ihadits, namely the principle of amar ma'ruf nahi munkar, the principle of upholding 

justice, the principle of upholding the truth and the principle of convey the Trust; (3) The 

supporting and inhibiting factors of Islamic education management at the Integrated Islamic Junior 

High School Ad-Durrah Medan Marelan. Supporting factors include teachers, students, 

infrastructure. While the inhibiting factors are funds, and the environment outside the school. 

Keywords: Implementation, Management, Education, Islam 

Pendahuluan  

Dewasa iini, ilembaga ipendidikan iIslam iberkembang isebagai ilembaga yang semakin 

kompleks isehingga iini imembutuhkan iorganisasi iyang tertata dengan baik idan ibenar. 

Kompleksitas ilembaga ipendidikan iIslam iterutama terlihat iakan kebutuhan ipengelolaan 

pelaksanaan ipendidikan idengan pendekatan manajeman. Itulah ikebutuhan iuntuk menggunakan 

ipendekatan ilmu imanajemen idi ilembaga pendidikan ihususnya ilembaga pendidikan Islam 

imenjadi imutlak. iSehingga perkembangan iadministarsi ipendidikan menjadi ibagian iyang 

imenarik ibagi kalangan ipraktisi idan iahli ipendidikan sampai sekarang ini.  

Sejalan idengan iperubahan izaman imodern iini itentang ipengetahuan manajemen yang 

iharus kita iketahui, imaka idari iitu ikita iharus imengetahui apa sesungguhnya idefinisi idari 

manajemen iitu isendiri, iManajemen pendidikan Islam iberkaitan ierat idengan imasalah 

pengelolaan idalam sebuah lembaga pendidikan, iterutama ipendidikan iIslam, idi idalam dunia 

pendidikan itentunya dibutuhkan isebuah ipengelolaan iyang ibaik, ikarena maju dan 

berkembangnya sebuah ilembaga ipendidikan itergantung idari sistem ipengelolaan manajemennya. 
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Secara iteoritis, imanajemen ipendidikan iislam iadalah iproses pengelolaan lembaga 

pendidikan iislam isecara iislami idengan imenggunakan sumber ibelajar dan ihal-hal ilain yang 

iterkait iuntuk imencapai itujuan pendidikan iislam isecara efektif idan iefisien (Zaini,i2015: i26). 

Manajemen ipendidikan iislam imerupakan ihal iyang isangat ipenting bila melihat keberadaan 

pendidikan iislam iitu isendiri. iAgar itetap ieksis idan berkembang, pendidikan iislam ijelas 

membutuhkan imanajemen iyang ibaik, terencana idan tertata irapi. iSehinggaibisa 

mengembangkan ieksistensi pendidikan iislam idi tengah-tengah ikompetisi iglobal. 

Tujuan imanajemen ipendidikan iIslam iadalah ibahwa isegala ihal idan proses-proses yang 

berlangsung idapat ibenar-benaridikelola dengan baik sehingga iproses pendidikan idapat benar-

benar iterwujud isesuai iajaran Islam idan. iupaya pencapaian itujuan ipendidikan iIslam dapat 

ilebih imudah terwujud. 

Acuan Teori  

A. Manajemen Pendidikan Islam 

1. Definisi Manajemen Pendidikan Islam 

Ramayulis, isebagaimana idikutip iSaefullah, imendefinisikan imanajemen ipendidikan iIslam 

sebagai iproses ipemanfaatan isumber idaya iumat iIslam iyang idilakukan idengan ikerja sama yang 

iefektif idan iproduktif idemi imencapai ikesejahteraan ihidup, ibaik idi idunia imaupun di iakhirat 

i(Saefullah, i2012:2). 

Muhaimin imenyatakan ibahwa imanajemen ipendidikan iadalah imanajemen iyang diterapkan 

dalam ipengembangan ipendidikan i(Muhaimin, iSuti'ah, i& iPrabowo, i2010:4). iDalam iarti, ia 

imerupakan iseni idan iilmu imengelola isumber idaya ipendidikan iIslam iuntuk imencapai tujuan 

ipendidikan iIslam isecara iefektif idan iefisien. iManajemen ipendidikan ilebih ibersiht umum 

iuntuk isemua iaktifitas ipendidikan ipada iumumnya, isedang ikan imanajemen pendidikan iIslam 

ilebih ikhusus ilagi imengarah ipada imanajemen iyang iditerapkan idalam pengembangan 

ipendidikan iIslam. 

Dengan idemikian idapat idisimpulkan ibahwa imanajemen ipendidikan iIslam iadalah isuatu 

proses ipenataan iatau ipengelolaan ilembaga ipendidikan iIslam iyang imelibatkan isumber daya 

imanusia imuslim idan imenggerakkannya iuntuk imencapai itujuan ipendidikan iIslam secara 

iefektif idan iefisien.  

2. Dasar-Dasar Manajemen Pendidikan Islam 
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Dasar imanajemen ipendidikan iIslam isecara igaris ibesar iada i3 i(tiga) iyaitu: iAl-Qur’an, As-

Sunnah idan iAtsaar iserta iperundang-undangan iyang iberlaku idi iIndonesia i(Uhbiyati, 1998: 

i19). 

a. Al-Qur’an i  

Banyak iAyat-ayat iAl-Qur’an iyang ibisa imenjadi idasar itentang imanajemen 

ipendidikan iIslam. iAyat-ayat itersebut ibisa idipahami isetelah idiadakan ipenelaahan isecara 

imendalam. iDi iantara iayat-ayat iAl-Qur’an iyang idapat idijadikan idasar imanajemen 

ipendidikan iIslam iadalah Qur’an Surah At-Taubah ayati122 sebagai berikut : 

نْهمُْ i فرِْقةَ  i كُل  i مِنْ i نفَرََ i فلَوَْلَ i كَاۤفَّة   i ليِنَْفرُِوْاi الْمُؤْمِنوُْنَ i كَانَ i وَمَا يْنِ i فىiِ ل يتَفَقََّهوُْاi طَاۤى فِةَ  i م   وَليِنُْذِرُوْاi الد 

i ُْقوَْمَهم iاذَِا iا iࣖ يحَْذَرُوْنَ i لعََلَّهمُْ i هِمْ الِيَْ i رَجَعُوْْٓ  

Artinya i: 

“Dan tidak isepatutnya orang-orang mukmin itu semuanya pergi (ke medan perang). Mengapa 

sebagian dari setiap golongan diantara mereka tidak pergi untuk memperdalam pengetahuan 

agama mereka dan untuk memberi peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah kembali 

agar mereka dapat menjaga dirinya” (QS. At-Taubah : 9 : 122). 

Dengan idemikian idapat idisimpulkan ibahwa iIslam imenegaskan itentang ipentingnya 

imanajemen, idi iantaranya imanajemen ipendidikan, ilebih ikhusus ilagi imanajemen isumber 

idaya imanusia. 

b. As-Sunnah idan iAtsaar  

Rasulullah iSAW iadalah ijuru ididik idan ibeliau juga imenjunjung itinggi iterhadap 

ipendidikan idan imemotivasi iumatnya iagar iberkiprah idalam ipendidikan idan ipengajaran. 

iRasulullah iSAW ibersabda: 

ناَر  i مِنْ i بلِجَِام  i الْقيِاَمَةِ i يوَْمَ i ألُْجِمَ i فكََتمََهُ i عِلْم  i عَنْ i سُئلَِ i مَنْ   

Artinya: 

“Barang isiapa iyang imenyembunyikan iilmunya imaka iAllah iakan imengekangnya idengan 

ikekang iberapi” i(HR. iIbnu iMajah).  

c. Perundang-undangan iyang iBerlaku idi iIndonesia i 
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Dalam iUU iNo. i20 iTahun i2003 itentang iSistem iPendidikan iNasional idisebutkan 

idalam iPasal i30 iayat i1 & 2ibahwa: i“Pendidikan ikeagamaan idiselenggarakan ioleh 

ipemerintah idan/atau ikelompok imasyarakat idari ipemeluk iagama, isesuai idengan 

iperaturan iperundang-undangan”. Sedangkan,iayat i2 ibahwa i“Pendidikan ikeagamaan 

iberfungsi imenyiapkan ipeserta ididik imenjadi ianggota imasyarakat iyang imemahami idan 

imengamalkan inilai-nilai iajaran iagamanya idan/atau imenjadi iahli iilmu iagama” i(Pasal 30, 

2003:14). 

3. Fungsi Manajemen Pendidikan Islam 

Lembaga ipendidikan iIslam isebagai isuatu iorganisasi iakan iberjalan idinamis apabila 

imanajemennya iberfungsi idengan ibaik. iHal iini idisebabkan ioleh iinti idari imanajemen 

iterutama iterletak ipada ifungsinya. Dalam idunia imanajemen, ipada iumumnya, idikenal iadanya 

ifungsi imanajemen iyang imeliputi iplanning, iorganizing, iactuating, idan icontrolling. iKeempat 

ifungsi iini idapat iditerapkan idalam iberbagai iorganisasi, itermasuk ilembaga ipendidikan 

i(Maesaroh, i2018:48). 

Fungsi imanajemen ipendidikan iIslam isecara ikonseptual itidak ijauh iberbeda idengan 

imanajemen ipada iumumnya. iDi iantara ifungsi-fungsi imanajemen iitu iantara ilain isebagai 

iberikut: 

a. Fungsi iPerencanaan i(Planning) 

Fungsi iperencanaan imerupakan ifungsi iyang isangat iurgen idalam imanajemen 

ipendidikan iIslam. iSetiap iproses iperencanaan isedapat imungkin iharus idisusun isecara 

isistematis, irapi, idan irasional. iBeberapa ihal iyang iharus itercakup idalam iperencanaan 

iantara ilain; (1) Penentuan iprioritas, isehingga ipendidikan idapat iberjalan idengan iefektif. 

iDalam imenentukan iprioritas ikebutuhan, iseluruh ikomponen iyang iterlibat idalam iproses 

ipendidikan, iseperti imasyarakat idan ipeserta ididik, iharus iterlibat idi idalamnya, (2) 

Penetapan itujuan, iyang iberfungsi isebagai igaris ipengarahan isekaligus isebagai ievaluasi 

iterhadap ipelaksanaan ipendidikan iberikut ihasilnya, (3) Penetapan itahap irencana itindakan 

iatau iformulasi iprosedur, (4) Penyerahan itanggung ijawab, ibaik iterhadap iindividu imaupun 

ikelompok ikerja ibersama i(Ramayulis, i2006:271). 

b. Fungsi Pengorganisasian (Organizing) 
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Dalam ipengorganisasian imanajemen ipendidikan iIslam, iterdapat iprinsip-prinsip iyang 

imesti idijalankan idengan ikonsisten, ikarena iprinsip iitulah iyang iakan imemberikan 

igambaran iseperti iapa inantinya iorganisasi iitu iberjalan. iPrinsip itersebut imeliputi 

ikebebasan, ikeadilan, idan imusyawarah. 

Dengan iprinsip ikebebasan, iseseorang imemiliki ikesempatan iuntuk imerealisasikan 

igagasannya, ipikiran, iperkataan, idan ijuga iperbuatannya iberlandaskan iajaran iIslam. 

iSementara, iprinsip ikeadilan imeniscayakan ibahwa iimplementasi iputusan idan ikeputusan 

idapat imengayomi idan imemuaskan isemua ipihak. iSedangkan, iprinsip imusyawarah 

ibertujuan iagar isemua ipihak idapat ibertanggung ijawab iatas ikeputusan iyang isudah 

iditetapkan isecara ibersama. Thomas iS. iBateman, idalam ibukunya iManajemen 

iKepemimpinan idan iKolaborasi idalam iDunia iyang iKompetitif, imengemukakan ibahwa 

ifungsi ipengorganisasian ibertujuan imenciptakan iorganisasi iyang idinamis i(Bateman i& 

iSnell, i2008:22). 

c. Fungsi Pelaksanaan (Actuating) 

Fungsi ipenggerakan i(actuating) ipada idasarnya iadalah ibentuk iarahan, imotivasi, idan 

ibimbingan iyang idiberikan ikepada isemua isumber idaya idalam iorganisasi iagar imereka 

imemiliki ikesadaran itinggi iuntuk imenjalankan itugasnya idengan ibaik. iDalam imanajemen 

ipendidikan iIslam, ifungsi iini imeniscayakan iadanya iketeladanan, iketerbukaan, ikonsistensi, 

ikeramahan, idan ikebijaksanaan. 

Berbagai iarahan, imotivasi, idan ibimbingan iitu iperlu idilandasi ioleh iprinsip ireligius 

ikepada iorang ilain isehingga imereka idapat ibersungguh-sungguh idalam imenjalankan 

itugasnya iserta imenjadikan itugas imereka isebagai ibentuk iibadah idan itanggung ijawab 

ikepada iTuhan (Hidayat & Wijaya, 2017:29). iFungsi ipenggerakan idalam imanajemen 

ilembaga ipendidikan ijuga iberarti iupaya imenggerakkan isemua isumber idaya idalam 

iinstitusi ipendidikan iagar imereka ibekerja idengan ipenuh isemangat isesuai idengan itugas 

imasing-masing.. 

d. Fungsi iPengawasan i(Controlling) 

Fungsi Pengawasan idapat idikatakan isebagai ifungsi iterakhir idalam imanajemen. 

iDalam ipengawasan, ihal ipokok iyang idilakukan iantara ilain iadalah idengan imelakukan 

ipengamatan isekaligus ipengukuran iyang idilakukan iuntuk imengetahui iapakah ipelaksanaan 
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idan ihasil ikerja iyang idicapai isudah isesuai idengan iperencanaan iatau itidak i(Abbas, 

i2008:102). 

Apabila idalam iproses ipengawasan iitu idiketahui ibahwa ihasil ikerja iyang idicapai itidak 

isesuai idengan irencana, imaka ipenting idiketahui iapa ipenyebab iatau ikendalanya idan 

ibagaimana icaranya iagar ihasil ikerja isesuai idengan irencana iyang idiharapkan. iDalam 

iproses ipendidikan, ifungsi ipengawasan itidak iharus idilakukan idi iakhir itahun, itetapi 

idapat idilakukan isecara iberkala idalam iwaktu iyang ilebih ipendek. iTujuannya, iagar 

ikendala iyang iditemukan idapat isegera iditangani idengan ibaik idan icepat. 

4. Prinsip-Prinsip Manajemen Pendidikan Islam 

Dalam imanajemen ipendidikan iIslam iterdapat iprinsip-prinsip imanajemen. iPrinsip-

prinsip iinilah iyang imembedakan imanajemen ipendidikan ipada iumumnya idengan imanajemen 

ipendidikan iIslam. iMengenai iprinsip-prinsip imanajemen ipendidikan iIslam ibanyak ipara ipakar 

ipendidikan iIslam iyang iberbeda ipendapat, idiantaranya ibeqpendapat ibahwa iprinsip 

imanajernen ipendidikan iIslam iada idelapan iprinsip idi iantaranya: iikhlas, ikejujuran, iamanah, 

iadil, itanggungjawab, idinamis, ipraktis, idan ifleksibel. iPrinsip iatau ikaidah imanajemen iyang 

iada irelevansinya idengan iayat-ayat iAl-Qur’an idan ihadits iantara ilain isebagai iberikut i(Mochtar 

iEffendi, i1989: i34-70): 

a. Prinsip iAmar iMa’ruuf iNahi iMunkar i 

Setiap iorang i(muslim) iwajib imelakukan iperbuatan iyang ima’ruuf iatau iperbuatan 

ibaik, idan iterpuji. iSesuatu iyang ima’ruuf iadalah isesuatu iyang idikenal, isesuatu iyang 

idinilai ibaik ioleh imasyarakat idan iajaran iIslam. iSecara ifilosofis, isetiap imuslim ihanya 

imengenal iperbuatan iyang ibaik, iyang ibermanfaat, itidak imengenal iperbuatan iyang 

imunkar iatau iyang iharus idijauhi. iJika iyang ima’ruuf iitu idikerjakan imaka iseseorang iakan 

imemperoleh ipahala idi iakhirat, idan idi idunia idijamin ipekerjaan iitu iakan isukses. 

iUmpamanya, iperbuatan itolong imenolong i(ta’aawun) imenegakkan ikeadilan idi iantara 

imanusia, imempertinggi ikesejahteraan imasyarakat, imempertinggi iefisiensi idan ilain-lain. 

Adapun inahi imunkar i(mencegah iperbuatan ikeji), iharus iditolak, idijauhi, ibahkan 

iharus idiberantas, iseperti ikorupsi, ipemborosan i(tabdzir). iFirman iAllah dalam Qur’an 

Surah Ali-Imran ayat 104 yang berbunyi : 

نْكُمْ i وَلْتكَُنْ  ة  i م  ى كَِ i  i الْمُنْكَرِ i عَنِ i وَينَْهوَْنَ i باِلْمَعْرُوْفِ i وَيأَمُْرُوْنَ i الْخَيْرِ i الِىiَ يَّدْعُوْنَ i امَُّ
الْمُفْلحُِوْنَ i همiُ وَاوُل ۤ  
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 Artinya i: 

“Dan ihendaklah diantara kamu ada segolongan orang yang menyeru kepada kebajikan, 

menyuruh (berbuat) yang makruf, dan mencegah dari yang munkar. Dan mereka itulah 

orang-orang yang beruntung.” (QS. Ali-Imran : 3 : 104). 

b. Prinsip iMenegakkan iKebenaran i 

Ajaran iIslam iadalah iajaran iIlahi, iuntuk imenegakkan ikebenaran idan imenghapuskan 

ikebatilan, idan iuntuk imenciptakan imasyarakat iyang iadil, isejahtera iserta idiridhai iallah.  

Kebenaran i(haq) imenurut iukuran idan inorma iIslam itersirat idalam ifirman iAllah 

Qur’an Surah Al-Isra‘ ayat 81 yang berbunyi : 

زَهوُْق اi كَانَ i الْباَطِلَ i انَِّ ii الْباَطِلُ i وَزَهقََ i الْحَق  i جَاۤءَ i وَقلُْ   

Artinya i: 

“Dan iKatakanlah: "Kebenaran telah datang dan yang batil telah lenyap,” Sungguh, yang batil 

itu pasti lenyap" (QS. Al-Isra‘ : 17 : 81). 

c. Prinsip iMenegakkan iKeadilan i 

Hukum isyara’ imewajibkan iumat iIslam imenegakkan ikeadilan idi imanapun. iAllah 

iberfirman dalam Qur’an Surah Al-A’raf ayat 29: sebagai berikut : 

باِلْقسِْطِ  i رَب يْ i امََرَ i قلُْ   

Artinya i: 

“Katakanlah: "Tuhanku imenyuruhku berlaku adil.” (QS. Al-A’raf : 7 : 29). 

d. Prinsip iMenyampaikan iAmanah ikepada iyang iahli i 

Kewajiban imenyampaikan iamanah ikepada iyang iahli idinyatakan ioleh iAllah idalam 

Qur’an Surah An-Nisa’ ayat 58 sebagai berikut i: 

َ i انَِّ 
واi انَْ i يأَمُْرُكُمْ i اّلل  تِ i تؤَُد  ن  ْٓىi الْمَ  i اهَْلهِاَ  i الِ   

Artinya i: 

“Sungguh, Allah menyuruhmu menyampaikan amanat kepada yang berhak 

menerimanya” (QS. An-Nisa’ : 4 : 58). 
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Dari iberbagai iprinsip imanajemen iyang itelah idikemukakan idi iatas, idapat 

idisimpulkan ibahwa iprinsip imanajemen ipendidikan iIslam iadalah iprinsip iamar ima’ruf 

inahi imunkar, iprinsip imenegakkan ikebenaran, iprinsip imenegakkan ikeadilan, idan 

ikewajiban imenyampaikan iamanah ikepada iyang iahli. iPrinsip imanajemen ipendidikan 

iIslam iadalah isuatu iacuan iyang imendasari iproses idalam imelaksanakan ikegiatan iyang 

imelibatkan iorang ilain iyang iada idalam ilembaga ipendidikan iuntuk imencapai itujuan iyang 

itelah iditetapkan idengan ijelas idi ibawah ikepemimpinan iyang ibijak isehingga idalam 

ipembuatan ikeputusan iakan irasional, ilogis, idan ipenuh irasa itanggung ijawab. 

5. Komponen-Komponen Manajemen Pendidikan Islam 

Hal iyang isangat ipenting idala imanajemen ipendidikan iIslam iadalah ikomponen-

komponen imanajemen. iSedikitnya iterdapat i7 i(tujuh) ikomponen imanajemen iyang iharus 

idikelola idengan ibaik idan ibenar, idi iantaranya iyaitu ikurikulum idan iprogram ipengajaran, 

itenaga ikependidikan i(personal isekolah/pegawai), ikesiswaan, ikeuangan idan ipembiayaan, 

isarana idan iprasarana ipendidikan, ikerjasama isekolah idan imasyarakat, iserta ipelayanan ikhusus 

ilembaga ipendidikan i(Mulyasa, i2005: i39-53). 

B. Sekolah Islam Terpadu 

1. Definisi Sekolah Islam Terpadu 

2. Sekolah iIslam iTerpadu ipada ihakikatnya iadalah isekolah iyang imengimplementasikan 

ikonsep ipendidikan iIslam iberlandaskan iAl iQuran idan iAs iSunnah. iKonsep 

ioperasional iSIT imerupakan iakumulasi idari iproses ipembudayaan, ipewarisan idan 

ipengembangan iajaran iagama iIslam, ibudaya idan iperadapan iIslam idari igenerasi ike 

igenerasi. iIstilah i“Terpadu” idalam iSIT idimaksudkan isebagai ipenguat i(taukid) idari 

iIslam iitu isendiri. iMaksudnya iadalah iIslam iyang iutuh imenyeluruh, iinteregral, ibukan 

iparsial, isyumuliah ibukan ijuz’iyah. iHal iini imenjadi isemangat iutama idalam igerak 

ida’wah idi ibidang ipendidikan iini isebagai i“perlawanan” iterhadap ipemahaman isekuler, 

idikotonomi, ijuz’iyah i(Tim iJSIT iIndonesia, i2016:57). 

 

2.1.1 Karakteristik iSekolah iIslam iTerpadu 

Dengan ipengertian isebagaimana idiuraikan idi iatas, imaka isekolah iIslam iterpadu 

imemiliki ikarakteristik iutama iyang imemberikan ipenegasan iakan ikeberadaanya. 

iKarakteristik iyang idimaksud iadalah i: i 
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a. Menjadikan iIslam isebagai ilandasam ifilosofis. i 

b. Mengintegrasikan inilai iIslam ike idalam ibangunan ikurikulum. i 

c. Menerapkan idan imengembangkan imetode ipembelajaran iuntuk imengoptimalisasi 

iproses ibelajar imengajar. 

d. Mengedepankan iqudwah ihasanah idalam imembentuk ikarakter ipeserta ididik. i 

e. Menumbuhkan ibaik isolihah idalam iiklim idan ilingkungan isekolah i: imenumbuhkan 

ikemaslahatan idan imeniadakan ikemaksiatan idan ikemungkaran.  

f. Melibatkan iperan iserta iorang itua idan imasyarakat idalam imendukung itercapainya 

itujuan ipendidikan. i 

g. Mengutamakan inilai iukhuwah idalam isemua iinteraksi iantar iwarga isekolah. i 

h. Membagun ibudaya irawat, iresik, irunut, irapi, isehat idan iasri. i 

i. Menjamin iseluruh iproses ikegiatan isekolah iuntuk iselalu iberorientasi ipada imutu. i 

j. Menumbuhkan ibudaya iprofesionalisme iyang itinggi idikalangan itenaga ipendidik 

idan itenaga ikependidikan . 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Latar Penelitian 

Penelitian iini idilakukan idi SMP IT (Islam Terpadu) Ad-Durrah, iJl. iSelamat iII iNo. 7, 

iRengas iPulau, iKec. iMedan iMarelan, idi imulai ibulan iJanuari i2022 idengan alasani: i 

1. Lembaga ipendidikan iini imendapat iperhatian idari imasyarakat ikarena kemampuannya 

idalam imengemban iamanah ipendidikan. i 

2. Lembaga ipendidikan iini imencetak igenerasi imuslim iyang iberakhlakul karimah. i 

3. Lembaga ipendidikan iini imampu ibekerjasama idengan imasyarakat idan lingkungan 

isekitar. 

B. Data dan Sumber Data 

Sumber idata iyang idigunakan idalam ipenelitian iini ibersumber idari iorang, iperistiwa, 

idokumentasi. iArikunto imengemukakan ibahwa iyang idimaksud idengan isumber idata idalam 

ipenelitian iadalah isubyek idari imana idata idapat idi iperoleh i(Arikunto, i2011:172). 

Bila idilihat idari isumber idatanya, ipengumpulan idata idapat imenggunakan isumber idata 

iprimer idan isumber idata isekunder. 

C. Metode Penelitian 
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Dalam ipenelitian iini imerupakan ipenelitian ikualitatif, iyaitu isuatu iproses ipenelitian iyang 

idilakukan isecara iwajar idan inatural isesuai idengan ikondisi iobjektif idi ilapangan itanpa 

imanipulasi, iserta ijenis idata iyang idi ikumpulkan iterutama idata ikualitatif iatau ibukan iberupa 

iangka-angka i(Arifin, i2012:140). iData iyang idimaksud iberasal idari istudi ikasus, iwawancara, 

icatatan ilapangan, ifoto, ivideo, idokumen ipribadi, icatatan iatau imemo idan idokumen iresmi 

ilainnya.  

Berdasarkan ipada ijenis ipermasalahan iyang idibahas idalam ipenelitian iini, imaka ipeneliti 

imenggunakan iacuan ipenelitian ikualitatif ideskriptif. iMenurut iArikunto ipenelitian ideskriptif 

iadalah ipenelitian iyang idimaksudkan iuntuk imenyelidiki ikeadaan, ikondisi iatau ihal ilain-lain 

iyang isudah idisebutkan, iyang ihasilnya idi ipaparkan idalam ibentuk ilaporan ipenelitian 

i(Arikunto, i2013:3). iDalam ipenelitian ideskriptif idata iyang idi ikumpulkan idalam ibentuk ikata-

kata, igambar idan ibukan iangka-angka, inyata iatau isesuai iberdasarkan itemuan iyang iada idi 

ilapangan. iDengan idemikian, ilaporan ipenelitian iakan iberisi ikutipan-kutipan idata iuntuk 

imemberi igambaran ipenyajian ilaporan itersebut. iData itersebut ibisa iberasal idari inaskah 

iwawancara, icatatan ilapangan, ifoto, ivideo, idokumen ipribadi, icatatan iatau imemo idan 

idokumen iresmi ilainnya. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk imemperoleh idata iyang ivalid ipada isuatu ipenelitian, imaka iteknik ipengumpulan idata 

isangat imembantu idan imenentukan ikualitas idari ipenelitian idengan ikecermatan imemilih idan 

imenyusun. iTehnik ipengumpulan idata iini iakan imemungkinkan idicapainya ipemecahan 

imasalah iyang ivalid. iDalam ipenelitian iini ipenulis imenggunakan imetode-metode iobservasi, 

wawancara dan dokumentasi. 

E. Teknik Analisis Data 

Menurut iMatthew iB. iMilles iHubermen idalam ibukunya iAnalisis iData iKualitatif i: iBuku 

iSumber iTentang iMetode-Metode iBaru i(1992:16) imengemukakan itiga itahapan iyang iharus 

idikerjakan idalam imenganalisis idata ipenelitian ikualitatif, iyaitu: i(1) ireduksi idata i(data 

ireduction); i(2) iPaparan idata i(data idisplay); idan i(3) ipenarikan ikesimpulan idan iverifikasi 

i(conclusion iDrawing/verivying). 

F. Teknik Pengecekan Keabsahan Data 
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Pengecekan ikeabsahan idata ipada idasarnya idigunakan iuntuk imeyakinkan isemua ipihak 

iterkait ikesahihan ihasil itemuan. iMeleong imenyatakan ibahwa iyang idimaksud idengan 

ikeabsahan idata iadalah ibahwa isetiap ikeadaan iharus: i(1) imendemonstrasikan inilai iyang 

ibenar, i(2) imenyediakan idasar iagar ihal iitu idapat iditerapkan, i(3) imemperbolehkan ikeputusan 

iluar iyang idapat idibuat idengan itenang ikonsistensi idari iprosedurnya idan ikenetralan idari 

itemuan idan ikeputusan-keputusannya i(Moleong, i2007:320b). 

HASIL PENELITIAN 

A. Fungsi-Fungsi Manajemen Pendidikan di SMP IT (Islam Terpadu) Ad-Durrah 

Medan Marelan 

Fungsi-fungsi manajemen pendidikan islam di SMP IT (Islam Terpadu) Ad-Durrah Medan 

Marelan yaitu sebagai manajer yang mendukung semua program kegiatam agar semakin baik, 

dengan menyusun perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan serta melakukan 

progam kegiatan yang sudah ditetapkan oleh sekolah, untuk mempertahankan fungsi-fungsi 

manajemen pendidikan islam di SMP IT (Islam Terpadu) Ad-Durrah Medan Marelan butuh 

kerjasama antara para guru dan para siswa agar tetap terlaksana. Meskipun secara ikonseptual 

ifungsi imanajemen pendidikan iIslam itidak jauh iberbeda idengan ifungsi manajemen pendidikan 

ipada iumumnya, tetapi inilai-nilai iIslami iharus imenjadi sesuatu yang imelekat idalam manajemen 

ipendidikan iIslam. iKarena iitu, dalam imengelola ilembaga pendidikan iIslam, iyang idibutuhkan 

ibukan sekadar iprofesionalisme yang tinggi, imelainkan ijuga iada imisi idan niat yang isuci iserta 

isikap imental yang ibesar idan ibenar isesuai idengan nilai-nilai iajaran iIslam. Lembaga pendidikan 

Islam sebagai suatu organisasi akan berjalan dinamis manakala manajemennya berfungsi dengan 

baik. Hal ini disebabkan oleh inti dari manajemen terutama terletak pada fungsinya. Dalam dunia 

manajemen, pada umumnya, dikenal adanya fungsi manajemen yang meliputi planning, organizing, 

actuating, dan controlling. Keempat fungsi ini dapat diterapkan dalam berbagai organisasi, 

termasuk lembaga pendidikan. 

B. Prinsip-Prinsip Manajemen Pendidikan Islam di SMP IT (Islam Terpadu) Ad-Durrah 

Medan Marelan 

Penerapan prinsip-prinsip manajemen pendidikan islam di SMP IT (Islam Terpadu) Ad-

Durrah Medan Marelan bahwa sudah sesuai dengan kaidah-kaidah islami seperti amar ma’ruf nahi 

munkar, menegakkan kebenaran, menegakkan keadilan, bertanngung jawab dan amanah serta telah 

memenuhi sebagian unsur prinsip menyampaikan amanah yang terdapat dalam pembahasan bab 

II halaman 26 bahwa prinsip menyampaikan amanah sebagaimana diungkap dalam Al-Qur’an 
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Surat An-Nisa’: 58 yang artinya Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanah 

kepada yang berhak menerimanya. 

C. Faktor Pendukung dan Penghambat Manajemen Pendiidkan Islam di SMP IT (Islam 

Terpadu) Ad-Durrah Medan Marelan 

Faktor pendukung manajemen pendidikan islam adalah guru dan sarana idan prasarana. 

Sarana dan prasarana di SMP IT (Islam Terpadu) Ad-Durrah Medan Marelan imemadai serta 

kondisinya dalan keadaan baik dan juga sudah dilengkapi dengan sarana penunjang seperti lab 

komputeridan perpustakaan ijuga itersedia. Sedangkan, faktor iyang imenghambat yaitu karena 

kurangnya ianggaran dan lingkungan luar sekolah. Manajemen pendidikanisaja idilakukan namun 

itanpa iadanya ianggaranitersebut itidak akan ibisa berkembang isesuai idengan harapan yang 

idiinginkan. 

PEMBAHASAN 

A. Fungsi-Fungsi Manajemen Pendidikan di SMP IT (Islam Terpadu) Ad-Durrah 

Medan Marelan 

Fungsi manajemen pendidikan Islam secara konseptual tidak jauh berbeda dengan manajemen 

pada umumnya. Di antara fungsi-fungsi manajemen itu antara lain sebagai berikut: 

a. Fungsi Perencanaan  

Tahapan perencanaan menurut Handoko adalah a) Menetapkan tujuan atau 

serangkaian tujuan, b) Merumuskan keadaan saat ini, c) Mengidentifikasi segala kemudahan 

dan hambatan, dan d) Mengembangkan rencana atau serangkaian kegiatan untuk mencapai 

tujuan. Tahapan ini secara keseluruhan telah dilaksanakan di SMP IT (Islam Terpadu) Ad-

Durrah Medan Marelan. Walaupun tujuan belum disusun secara khusus, akan tetapi visi dan 

misi yang dibuat di SMP IT (Islam Terpadu) Ad-Durrah Medan Marelan sudah 

mengakomodasi dari tujuan pendidikan pada umumnya dan tujuan pendidikan pada 

khususnya.  

Visi, misi dan tujuan yang disusun di SMP IT (Islam Terpadu) Ad-Durrah Medan 

Marelan untuk anak yang bersekolah di SMP IT (Islam Terpadu) Ad-Durrah Medan Marelan. 

Misalnya salah satu tujuan sekolah yaitu siswa mempunyai aqidah yang selamat. Tujuan ini 

tidak hanya diperuntukkan untuk anak normal akan tetapi untuk seluruh peserta didik yang 

bersekolah di SMP IT (Islam Terpadu) Ad-Durrah Medan Marelan. Selain tujuan sekolah 

tentu ada tujuan khusus untuk masing-masing peserta didik. Tujuan tersebut disusun 
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berdasarkan hasil observasi terhadap peserta didik. Tujuan dari masing-masing peserta didik 

berbeda satu dengan yang lainnya. Tergantung dari kebutuhan yang dimiliki oleh masing-

masing peserta didik. Tahapan selanjutnya setelah penentuan tujuan adalah merumuskan 

keadaan saat ini dan mengidentifikasinya agar tujuan tercapai. 

b. Fungsi Pengorganisasian 

Dalam pengorganisasian terdapat departementalisasi dan pembagian kerja. SMP IT 

(Islam Terpadu) Ad-Durrah Medan Marelan telah melakukan pembagian kerja bagi masing-

masing tenaga pendidik yang ada di sekolah. Tenaga pendidik yang berperan penting dalam 

pendidikan adalah tenaga pendidik yang diberi tugas sebagai koordinator pendidikan, karena 

beliaulah yang mempunyai peran penting dalam pelaksanaan pendidikan di SMP IT (Islam 

Terpadu) Ad-Durrah Medan Marelan. 

c. Fungsi Pengarahan 

Pengarahan dilakukan agar antara pemimpin dan bawahan dapat dikondisikan dalam 

rangka mencapai tujuan yang diharapkan. Pengarahan dilakukan oleh Kepala Sekolah SMP IT 

(Islam Terpadu) Ad-Durrah Medan Marelan kepada seluruh Pendidik dan Tenaga 

Kependidikan yang ada diseluruh lembaga tersebut. Pengarahan dilakukan sebelum dan saat 

program dilaksanakan. Sebelum program dilaksankan, Kepala Sekolah memberikan 

pengarahan tentang adanya program pendidikan sehingga Pendidik dan Tenaga Kependidikan 

diharapkan dapat menyiapkan segala sesuatu yang berhubungan dengan program pendidikan 

tersebut. Saat pelaksanakan juga pengarahan tetap dilaksanakan agar tertuju dari tujuan yang 

diharapkan. 

d. Fungsi Pengendalian/Pengawasan 

Pengendalian dalam pendidikan di SMP IT (Islam Terpadu) Ad-Durrah Medan Marelan 

dilakukan dengan pengawasan dan pelaporan. Pengawasan dilakukan oleh kepala sekolah 

dengan melakukan monitoring yang dievaluasi setiap tiga bulan sekali. Begitu juga pelaporan 

hasil pendidikan pada wali peserta didik juga dilakukan sekali dalam satu minggu. Selain Kepala 

Sekolah, pengendalian juga dilakukan oleh koordinator pendidikan.  

B. Prinsip-Prinsip Manajemen Pendidikan Islam di SMP IT (Islam Terpadu) Ad-Durrah 

Medan Marelan 

SMP IT (Islam Terpadu) Ad-Durrah Medan Marelan adalah salah satu Lembaga yang 

berdasarkan islam. Sekolah ini menerapkan prinsip-prinsip manajemen pendidikan Islam 

dalam menjalankan kegiatan manajerial sekolahnya. 
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1. Prinsip Amar Ma’ruf Nahi Munkar 

a. Adanya aktivitas keagamaan yang tersusun dalam program harian, program mingguan, 

program bulanan, dan program tahunan.  

b. Untuk mengawali kegiatan pembelajaran di sekolah ini dilakukan aktivitas mengaji, 

mengerjakan soal, dan mendengarkan tausiyah dari guru.  

2. Prinsip Menegakkan Kebenaran  

SMP IT (Islam Terpadu) Ad-Durrah Medan Marelan dalam menjalankan prinsip 

menegakkan kebenaran sebagai berikut: 

a. Dengan ketatnya penjaringan dalam sistem perekrutan tenaga pendidik dimaksudkan 

agar diperoleh tenaga pendidik yang benar-benar mampu di bidangnya, dipilih calon 

terbaik dan tercakap.  

b. Diterapkannya tiga fase, manajemen keuangan dan pembiayaan, yakni perencanaan, 

implementasi/pelaksanaan, dan evaluasi keuangan, sehingga sangat transparan serta 

dapat dipertanggungjawabkan kepada Pimpinan Cabang, masyarakat dan pemerintah.  

3. Prinsip Menegakkan Keadilan  

SMP IT (Islam Terpadu) Ad-Durrah Medan Marelan dalam menjalankan prinsip 

menegakkan keadilan dengan memberlakukan bahwa besarnya honor yang diterima adalah 

menggunakan jenjang kepegawaian yang berpatokan pada lamanya bekerja, hasil penilaian 

prestasi kinerja, menduduki jabatan dan disesuaikan dengan kebijakan yang telah ditetapkan, 

di samping disesuaikan pula dengan anggaran yang tersedia.  

4. Kewajiban Menyampaikan Amanah 

SMP IT (Islam Terpadu) Ad-Durrah Medan Marelan dalam menjalankan prinsip 

menyampaikan amanah sebagai berikut: 

a. Dalam aplikasinya semua Kepala Bagian melakukan koordinasi dan laporan 

pertanggungjawaban dengan Kepala Sekolah sebagai manajer sehingga Kepala Sekolah 

selalu bisa mengontrol perkembangan.  

b. BK bertugas untuk membimbing siswa agar potensi mereka bisa berkembang secara 

seimbang juga berperan dalam proses belajar mengajar, dimulai dengan melakukan 

pemetaan terhadap siswa, menganalisis anak yang berkesulitan belajar, kemudian 

melakukan pendampingan secara berkala serta melaksanakan tugas sebagai guru penuh 

tanggungjawab.  
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C. Faktor Pendukung dan Penghambat Manajemen Pendiidkan Islam di SMP IT (Islam 

Terpadu) Ad-Durrah Medan Marelan 

Faktor pendukung manajemen pendidikan islam adalah guru dan sarana idan iprasarana. 

Sarana dan prasarana di SMP IT (Islam Terpadu) Ad-Durrah Medan Marelan imemadai serta 

kondisinya dalan keadaan baik dan juga sudah dilengkapi dengan sarana penunjang seperti lab 

komputeridan perpustakaan ijuga itersedia. Sedangkan, faktor iyang imenghambat yaitu karena 

kurangnya ianggaran dan lingkungan luar sekolah. Manajemen pendidikanisaja idilakukan namun 

itanpa iadanya ianggaranitersebut itidak iakan ibisa berkembang isesuai idengan harapan iyang 

idiinginkan. 

Pernyataan tersebut didukung oleh teori dalam jurnal Edison Siregar (2018: 157) yang 

menyatakan bahwa faktor pendukung dan penghambat manajemen pendidikan dapat 

diidentifikasikan paling sedikit 7 faktor yaitu penyelenggara, guru, peserta didik, perencaan 

kebutuhan pendidikan dan pelatihan, kurikulum, sarana prasarana dan dana/pembiyaan. 

KESIMPULAN 

1. Fungsi-fungsi manajemen pendidikan islam di SMP IT (Islam Terpadu) Ad-Durrah Medan 

Marelan yaitu sebagai manajer yang mendukung semua program kegiatan agar semakin baik 

dengan menyusun perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan serta 

melakukan progam kegiatan yang sudah ditetapkan oleh sekolah, untuk mempertahankan 

fungsi-fungsi manajemen pendidikan islam di SMP IT (Islam Terpadu) Ad-Durrah Medan 

Marelan butuh kerjasama antara para guru dan para siswa agar tetap terlaksana. Meskipun 

isecara ikonseptual ifungsi imanajemen pendidikan iIslam itidak jauh iberbeda idengan 

ifungsi imanajemen pendidikan ipada iumumnya, itetapi inilai-nilai iIslami iharus imenjadi 

sesuatu iyang imelekat idalam imanajemen ipendidikan Islam. iKarena iitu, dalam 

imengelola ilembaga ipendidikan iIslam, iyang idibutuhkan bukan sekadar iprofesionalisme 

iyang itinggi, imelainkan ijuga iada imisi idan niat yang isuci iserta isikap imental iyang ibesar 

idan ibenar isesuai idengan nilai-nilai ajaran iIslam. Lembaga pendidikan Islam sebagai 

suatu organisasi akan berjalan dinamis manakala manajemennya berfungsi dengan baik. 

Hal ini disebabkan oleh inti dari manajemen terutama terletak pada fungsinya. Dalam dunia 

manajemen, pada umumnya, dikenal adanya fungsi manajemen yang meliputi planning, 

organizing, actuating, dan controlling. Keempat fungsi ini dapat diterapkan dalam berbagai 

organisasi, termasuk lembaga pendidikan.  
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2. Penerapan prinsip-prinsip manajemen pendidikan islam di SMP IT (Islam Terpadu) Ad-

Durrah Medan Marelan bahwa sudah sesuai dengan kaidah-kaidah islami seperti amar 

ma’ruf nahi munkar, menegakkan kebenaran, menegakkan keadilan, bertanngung jawab 

dan amanah serta telah memenuhi sebagian unsur prinsip menyampaikan amanah 

3. Faktor pendukung manajemen pendidikan islam adalah guru dan sarana dan prasarana. 

Sarana dan prasarana di SMP IT (Islam Terpadu) Ad-Durrah Medan Marelan imemadai 

serta kondisinya dalan keadaan baik dan juga sudah dilengkapi dengan sarana penunjang 

seperti lab komputeridan perpustakaan ijuga itersedia. Sedangkan, faktor iyang 

menghambat yaituikarena ikurangnya ianggaran dan lingkungan luar sekolah. Manajemen 

pendidikanisaja idilakukan inamun itanpa iadanya anggaranitersebutntidak akan ibisa 

berkembang isesuai idengan iharapan yang idiinginkan. 
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